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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan sebelumnya, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan, diantaranya : 

1. Pembekalan pra nikah di KUA Panyabungan memiliki relevansi yang 

kuat dengan dakwah Islam. Kegiatan ini dijalankan dengan 

pendekatan mau‘izhah hasanah, di mana penyuluh berperan sebagai 

dā’i dan calon pengantin sebagai mad’u. Dakwah dalam pembekalan 

ini mampu menanamkan nilai komunikasi, kerja sama, dan saling 

menghormati, meskipun masih menghadapi kendala berupa 

keterbatasan waktu dan resistensi budaya patriarki. 

2. Muatan kesetaraan gender juga telah menjadi bagian penting dalam 

pembekalan. Penyuluh menyampaikannya dengan istilah “keadilan 

gender” agar lebih diterima dalam konteks budaya lokal. Respon 

peserta beragam: sebagian merasa terbuka dengan wawasan baru 

tentang fleksibilitas peran suami istri, sementara sebagian lainnya 

masih merasa sulit melepaskan pandangan tradisional. Meski 

demikian, materi ini terbukti memberi pengaruh positif pada 

pemahaman pasangan muda terhadap keadilan dalam rumah tangga. 

3. Pelaksanaan pembekalan pra nikah di KUA Panyabungan berjalan 

rutin setiap minggu, dengan metode ceramah, diskusi, dan studi kasus. 

Program ini dinilai bermanfaat oleh mayoritas peserta karena 

memberi bekal praktis dalam membangun keluarga harmonis. Namun, 

keterbatasan durasi, penyampaian yang kadang tidak sistematis, serta 

variasi tingkat pemahaman peserta menunjukkan perlunya penguatan 

strategi oleh penyuluh. 

B. Saran 

1. Bagi KUA Panyabungan diharapkan agar pelaksanaan pembekalan pra 

nikah dapat ditingkatkan, menyusun materi secara lebih sistematis 

sesuai dengan buku “Fondasi Keluarga Sakinah”, serta memberikan 
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bahan bacaan kepada calon pengantin saat mengikuti pelaksanaan 

pembekalan pra nikah. Hal ini penting agar pembekalan tidak hanya 

sebatas formalitas administratif, tetapi benar-benar memberi dampak 

nyata dalam membentuk keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

2. Bagi penyuluh disarankan untuk penyampaian materi sebaiknya 

menggunakan bahasa yang sederhana, contoh nyata dari kehidupan 

rumah tangga, serta penguatan istilah kesetaraan gender dengan dasar 

dalil Islam agar lebih mudah diterima oleh peserta dari berbagai latar 

belakang. 

3. Bagi calon pengantin diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti 

pembekalan, bertanya, dan berdiskusi sehingga pemahaman yang 

diperoleh benar-benar bisa diaplikasikan setelah menikah.  
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LAMPIRAN 1 

Daftar Wawancara 

No Daftar Wawancara Keterangan Jumlah 

1 Penyuluh Agama/Pemateri 

Agama 

Mereka adalah pihak yang 

menyampaikan materi 

pembekalan pranikah, 

termasuk materi 

kesetaraan gender 

1 – 3 Orang 

2 Kepala KUA Panyabungan Mengetahui kebijakan, 

strategi, dan evaluasi 

pelaksanaan program 

pranikah 

1 Orang 

3 Calon Pengantin yang 

Mengikuti Pembekalan 

Sebagai peserta langsung, 

mereka bisa menilai 

pemahaman, efektivitas 

penyampaian materi, dan 

faktor-faktor 

pendukung/penghambat 

dari sudut pandang 

peserta 

4 - 6 orang 

(beragam jenis 

kelamin, usia, 

dan latar 

belakang 

pendidikan) 

4 Pasangan yang Sudah 

Menikah (Alumni 

Pembekalan Pranikah di 

KUA Panyabungan) 

Mereka telah mengalami 

kehidupan rumah tangga 

dan bisa menilai secara 

lebih realistis apakah 

materi kesetaraan gender 

yang mereka terima dulu 

bermanfaat dan aplikatif 

2 - 3 pasangan 

(boleh juga satu 

pihak saja: 

suami atau istri) 

5 Individu yang Sudah 

Bercerai (dan pernah 

mengikuti pembekalan 

pranikah) 

Bisa memberikan sudut 

pandang reflektif terkait 

apakah kurangnya 

pemahaman kesetaraan 

gender turut berpengaruh 

terhadap kegagalan 

rumah tangga 

2 - 3 orang 
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LAMPIRAN 2 

Instrumen Wawancara 

No Daftar Wawancara Keterangan 

1 Penyuluh Agama/Pemateri Agama 1. Bagaimana bentuk atau metode 

penyampaian materi kesetaraan gender 

dalam pembekalan pranikah? 

2. Apa saja materi pokok yang disampaikan 

terkait peran suami dan istri? 

3. Apakah materi mengenai kesetaraan gender 

disampiakan? 

4. Bagaimana respons peserta terhadap materi 

kesetaraan gender? 

5. Menurut bapak/ibu, apakah penyampaian 

materi ini efektif? 

6. Apa saja kendala yang temui saat 

menyampaikan materi ini? 

7. Apa faktor pendukung dalam keberhasilan 

penyampaian materi ini? 

2 Kepala KUA Panyabungan 1. Pembekalan pranikah dilaksanakan pada 

hari apa dan berapa kali dalam sebulan? 

2. Sejak kapan materi kesetaraan gender 

menjadi bagian dari pembekalan pranikah 

di KUA Panyabungan? 

3. Apa saja bentuk dukungan KUA terhadap 

pelaksanaan materi ini? 

4. Bagaimana menilai efektivitas 

penyampaian materi kesetaraan gender 

selama ini? 

5. Adakah evaluasi atau umpan balik dari 

peserta? 

6. Faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat pelaksanaan pembekalan ini? 

3 Calon Pengantin yang Mengikuti 

Pembekalan 

1. Bagaimana kesan bapak/ibu terhadap 

materi yang disampaikan dalam 

pembekalan pranikah? 

2. Apakah Anda memahami konsep 

kesetaraan gender setelah mengikuti 

pembekalan? 

3. Menurut bapak/ibu, apakah materi ini 

bermanfaat untuk kehidupan rumah tangga? 

4. Apa bagian dari materi yang paling Anda 

ingat atau berkesan? 

5. Apakah ada hal yang menurut Anda sulit 

dipahami atau kurang relevan? 

6. Apa harapan Anda terhadap isi dan metode 

pembekalan pranikah ke depan? 
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4 Pasangan yang Sudah Menikah 

(Alumni Pembekalan Pranikah di 

KUA Panyabungan) 

1. Apakah bapak/ibu masih mengingat materi 

kesetaraan gender dalam pembekalan 

pranikah dulu? 

2. Menurut bapak, apakah materi tersebut 

relevan dan membantu dalam menjalani 

kehidupan rumah tangga? 

3. Bagaimana pembagian peran antara 

bapak/ibu dengan pasangan setelah 

menikah? Apakah sesuai dengan yang 

disampaikan dalam pembekalan? 

4. Apa kendala yang bapak/ibu hadapi terkait 

peran suami-istri, dan bagaimana Anda 

mengatasinya? 

5. Apakah menurut bapak/ibu materi 

kesetaraan gender perlu lebih ditekankan 

dalam pembekalan pranikah? 

5 Individu yang Sudah Bercerai (dan 

pernah mengikuti pembekalan 

pranikah) 

1. Apakah bapak/ibu mengikuti pembekalan 

pranikah di KUA Panyabungan sebelum 

menikah? 

2. Jika ya, apakah materi tentang kesetaraan 

gender disampaikan? Apa yang bapak/ibu 

ingat? 

3. Menurut bapak/ibu, apakah kurangnya 

pemahaman tentang peran suami dan istri 

turut berpengaruh terhadap perceraian 

bapak/ibu? 

4. Apa pandangan bapak/ibu sekarang tentang 

pentingnya materi kesetaraan gender dalam 

rumah tangga? 

5. Apa yang bapak/ibu harapkan dari program 

pembekalan pranikah bagi calon pengantin 

di masa depan? 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak H. Sogopan, Siregar, S.Ag, MH (Kepala KUA 

Panyabungan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Zulfikar Nasution, SHI (Penyuluh KUA Panyabungan)
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Wawancara dengan Ibu Siti Fatimah Dalimunthe, SHI (Penyuluh KUA 

Panyabungan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan peserta pembekalan pranikah, Ahmad Husein dan Siti 

Khodijah.
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Wawancara dengan peserta pembekalan pranikah. Bapak Rudi Saputra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu pertama pembekalan pranikah penelitian
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Minggu kedua pembekalan pranikah penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu ketiga pembekalan pranikah penelitian 
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LAMPIRAN 4 

 

ABSEN PESERTA PEMBEKALAN PRANIKAH 

DI KUA PANYABUNGAN, KAB. MANDAILING NATAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Absen pembekalan pra nikah tanggal 20 Juni 2026 
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Absen pembekalan pra nikah tanggal 26 Juni 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Absen pembekalan pra nikah tanggal 12 Juni 2026 
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LAMPIRAN 5 

CEK TURNITIN 
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